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BAB I 
 

PENDAHULUAN  
 

 
I.1. Latar Belakang  
 
 Musik merupakan suatu objek yang sudah kita kenal sejak dari sangat lama, 

dan tidak pernah terlepas dari budaya ataupun kehidupan sehari-hari manusia. 

Disebabkan oleh banyaknya jenis musik yang ada, terdapat juga berbagai fungsi 

yang berbeda-beda. Sebagai contoh, musik upacara adat untuk satu budaya tertentu 

mempunyai fungsi untuk mengiringi upacara adat mereka.  

Definisi musik menurut Danesi (2011) adalah suatu bentuk seni yang 

melibatkan pemakaian bunyi secara teratur melalui kontinum waktu. Namun, selain 

terkandung alunan nada yang indah, musik juga mengandung sebuah lirik yang 

diciptakan sesuai dengan apa yang ingin disampaikan oleh pembuat lagu tersebut. 

Musik populer pada saat ini, selain mempunyai fungsi untuk menghibur, juga 

menjadi sebuah komunikasi massa untuk menyampaikan pesan kepada audiens 

yang mendengarnya. Hal ini juga dikemukakan oleh Grimonia (2014, h. 106) 

dimana ia menyatakan bahwa lagu (musik) dapat disebut sebagai media komunikasi 

karena didalam lagu mengandung pesan yang ingin disampaikan oleh penulis lagu 

dengan media lirik dan dipadukan dengan sentuhan musik yang berbagai macam 

jenis dan alirannya, dan disini pendengar sebagai komunikan.  

Selain bahasa komunikasi, musik juga bahasa kita untuk mengekspresikan 

diri. Dari kedua definisi tersebut dapat disimpulkan bahwa lagu merupakan salah 

satu media yang digunakan untuk mengkomunikasikan pesan dengan tujuan 

tertentu dari penulis, kepada para pendengarnya. Lagu-lagu populer pada saat ini 
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juga mempunyai fungsi yang demikian. Sobur (2003) menyatakan bahwa musik 

merupakan salah satu bentuk hiburan yang ditampilkan oleh media massa yang 

berfungsi untuk menyampaikan berbagai pesan yang diangkat dari berbagai 

masalah dalam kehidupan sehari-hari melalui lirik yang digunakan dalam lagu 

tersebut. Sedangkan, media pada saat ini berada ditengah realitas sosial dengan 

berbagai kepentingan, konflik, dan fakta yang rumit dan beragam (Sobur, 2012, h. 

29-30). Sehingga, media massa, termasuk lagu-lagu pada saat ini, banyak 

membahas tentang hal-hal sosial di masyarakat, salah satunya konsep diri bagi 

perempuan. 

Konsep diri dimiliki oleh semua orang dan merupakan suatu hal yang sangat 

penting bagi setiap individu, karena konsep diri dapat mempengaruhi komunikasi 

individu tersebut dengan orang lain. Sebagaimana definisi konsep diri dari Pambudi 

(2012), bahwa konsep diri merupakan semua bentuk kepercayaan, perasaan, dan 

penilaian individu tentang dirinya sendiri yang berpengaruh dalam proses interaksi 

sosial dalam lingkungan sekitar. Definisi lain yang juga mendukung pernyataan 

tersebut menyatakan konsep diri merupakan suatu konsep seseorang terhadap 

dirinya sendiri yang berpengaruh terhadap harga diri dan juga perasaan seorang 

individu tentang dirinya sendiri (Potter & Perry, 2010).  

Terutama terhadap kaum perempuan, konsep diri merupakan suatu hal yang 

sangat rentan, karena berdasarkan Birndof (Potter & Perry, 2010) dinyatakan bahwa 

laki-laki cenderung memiliki harga diri yang lebih tinggi dibandingkan dengan 

perempuan.  
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Konsep diri tidak dibawa dari lahir, namun dipengaruhi oleh banyak faktor-

faktor yang ada. Selain dari dalam diri dan orang-orang, ternyata media juga 

bertanggung jawab besar dalam pembangunan konsep diri seseorang. Sebagaimana 

dinyatakan oleh Burns (1993) menyatakan bahwa berkembangnya media massa dan 

budaya populer yang sangat pesat menjadi akibat perkembangan konsep diri saat 

ini yang semakin kompleks. Media seringkali mengkonstruksikan idealisme dengan 

sedemikian rupa yang pada umunya dengan tujuan mendorong perilaku konsumtif 

untuk keuntungan beberapa pihak, seperti pemilik bisnis, dengan menggunakan 

media massa untuk menyebarkan suatu ide tertentu. Contohnya konstruksi kulit 

yang cerah adalah cantik, yang ditujukan agar brand pemutih kulit dapat terjual 

laris.  

Berdasarkan data dari National Organization for Women (NOW, 2019), 

satu studi melaporkan bahwa, “pada usia 13 tahun, 53% anak perempuan Amerika 

tidak bahagia dengan tubuh mereka. Pada saat 17 tahun, hal ini meningkat hingga 

78%. 50% remaja tidak percaya diri dengan tubuh mereka. 45,5% remaja 

melaporkan mempertimbangkan operasi kosmetik. 40-60% anak perempuan 

sekolah dasar khawatir tentang berat badan mereka atau menjadi "terlalu gemuk". 

Mayoritas perempuan (59%) melaporkan ketidakpuasan dengan bentuk tubuh 

mereka. Studi di Stanford University dan University of Massachusetts menemukan 

bahwa 70% perempuan perguruan tinggi mengatakan mereka merasa lebih buruk 

tentang penampilan mereka sendiri setelah membaca majalah perempuan.” 

Berdasarkan data diatas, dapat disimpulkan bahwa banyak sekali perempuan-

perempuan yang mempunyai konsep diri negatif seiring dengan banyaknya media-
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media yang memaparkan ide-ide atau konsep kecantikan tertentu kepada 

masyarakat. 

 Hal ini membuktikan perempuan melakukan perbandingan sosial yang 

menyebabkan ketidakpuasaan terhadap diri sendiri, dikarenakan idealisme fisik 

adalah satu pengaruh besar dalam konsep diri. Sebagaimana yang dinyatakan oleh 

Berzonsky (1981) yang menyatakan bahwa konsep diri memiliki empat dimensi 

yang mempengaruhi pandangan diri seorang individu, yaitu diri fisik (physical self), 

diri sosial (social self), diri moral (moral self), dan diri psikis (psychological self). 

Dan merupakan suatu penyebab konsep diri negatif sebagaimana Calhoun dan 

Accocela (1990) menyatakan ada 2 macam konsep diri, yakni konsep diri positif 

dan konsep diri negatif. Konsep diri positif tidak merupakan suatu kebanggaan akan 

diri seorang individu, namun pada bagaimana pemikiran individu tentang 

penerimaan dirinya. Burns (1982), adalah individu dengan evaluasi diri negatif, 

rasa benci pada diri sendiri, perasaan inferior, dan sulit menerima diri. 

 Walaupun begitu, beberapa media pada saat ini mengupayakan media yang 

tidak menekan atau menkonstruksikan kecantikan fisik perempuan hingga 

sedemikian rupa. Berbagai media massa berkontribusi dalam membentuk konsep 

diri positif dan mencoba melawan konsep diri negatif untuk mengembalikan 

kepercayaan diri perempuan melalui pesan-pesan dalam media. Salah satu 

contohnya adalah adalah film “I Feel Pretty” yang dirilis pada tahun 2018, dan 

dibintangi oleh Amy Schumer, menceritakan tentang seorang wanita yang berjuang 

dengan rasa tidak percaya diri karena ia tidak sesuai dengan standar kecantikan 

yang ada. Hal ini mengganggu konsep diri yang dialami oleh pemeran utama dalam 
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film tersebut. Namun, ketika ia terbangun dari kecelakaan ia menjadi percaya 

bahwa dia adalah wanita paling cantik dan mampu di planet ini. Keyakinannya yang 

baru memberdayakannya untuk hidup tanpa rasa takut (IMdB, 2019). Dalam 

wawancara dengan Glamour (2018), salah satu penulis film “I Feel Pretty”, Abby 

Kohn mengatakan bahwa;  

“We all obsess about our perceived flaws—our looks, our talents, our 
intelligence—but what if it isn’t those perceived flaws at all, only our belief in 
them, that is holding us back from our dreams? What if a single step toward 
radical confidence in ourselves got us closer to our dreams?”  

 
Dimana ia merasa semua orang terobsesi dengan ketidaksempurnaan diri mereka 

sendiri, namun hal itu malah menahan kita dalam mencapai mimpi, dan 

kepercayaan diri adalah jalan untuk dapat menggapai mimpi tersebut. Itulah 

mengapa ia ingin mempromosikan kepercayaan diri dalam filmnya.  

Tidak hanya film, akan tetapi lagu atau lagu berupaya untuk 

menggambarkan konsep diri negatif dan bagaimana mengatasinya. Salah satunya, 

lagu “Try” oleh Colbie Caillat. “Try” dirilis pada tahun 2014 dan mendapatkan 

banyak umpan balik positif. Dalam sebuah wawancara yang muncul di situs 

majalah Elle pada 10 Juli 2014, Caillat mengatakan dia pergi ke studio rekaman 

dengan produser Kenny "Babyface" Edmonds dan menjelaskan kepadanya bahwa 

dia lelah ditekan oleh orang lain untuk terlihat seperti seseorang yang bukan dirinya. 

Caillat juga mengatakan bahwa hal yang paling sulit dalam menjadi seorang 

perempuan pada saat ini adalah “trying to live up to other people's expectations” 

atau berusaha untuk memenuhi harapan orang lain. Kenny mendorongnya untuk 

menaruh perasaan itu ke musik. Oleh karena itu, konsep dari lagu “Try” adalah 
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untuk mengirimkan pesan yang memberdayakan perempuan untuk dapat percaya 

diri dan tidak berusaha begitu keras untuk menjadi orang lain.   

 

I.2. Identifikasi Masalah  

Dalam bukunya “The Beauty Myth”, Wolf (2002) menyatakan bahwa, 

selama beberapa dekade terakhir, perempuan berusaha melawan struktur 

kekuasaan, akan tetapi gangguan makan (penyakit mental) meningkat secara 

eksponensial dan operasi kosmetik menjadi spesialisasi medis yang tumbuh dengan 

sangat pesat. 

 Walaupun sudah lebih banyak perempuan yang memiliki banyak uang dan 

pengakuan hukum daripada sebelumnya; tetapi dalam hal apa yang perempuan 

rasakan tentang diri mereka secara fisik masih sangat buruk.  

Media massa pada saat ini mempunyai tanggung jawab yang besar dalam 

peran pembentukan gambaran mengenai gender laki-laki dan juga perempuan ke 

dalam pemikiran masyarakat secara keseluruhan tanpa pembedaan, terutama 

tentang nilai-nilai dan tradisi-tradisi sosial (Watie, 2010). Oleh karena itu, media 

membawa pengaruh yang besar dalam pembentukan kesadaran masyarakat 

terhadap perempuan, positif ataupun negatif, dengan pesan-pesan yang terkandung 

didalamnya dan disebarkan melalui berbagai bentuk media informasi yang ada, 

termasuk majalah, film, dan sebagainya. Dapat disimpulkan media komunikasi 

adalah penyebab dari fenomena tersebut, yaitu dari penyebaran makna dalam 

sebuah pesan yang menghasilkan konstruksi sosial yang berangkat dari gambaran-

gambaran yang dipaparkan media yang sangat berdampak pada suatu kelompok 
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masyarakat, khususnya dalam hal ini, menghasilkan tekanan psikologis yang tidak 

terduga terhadap kaum perempuan.  

Menurut Mental Health Foundation UK (2019), pengalaman dan 

lingkungan seorang yang memengaruhi citra tubuh akan berbeda untuk setiap 

orang. Namun, secara keseluruhan, penelitian menunjukkan bahwa citra tubuh 

seringkali dipengaruhi oleh hubungan kita dengan keluarga dan teman, bagaimana 

keluarga dan teman sebaya merasakan dan membicarakan tentang tubuh dan 

penampilan, paparan gambar tubuh ideal atau tidak realistis melalui media atau 

media sosial, tekanan untuk mencari cara tertentu atau untuk mencocokkan tipe 

tubuh 'ideal', yang berarti kehidupan sosial seorang individu dan media menjadi 

pengaruh besar dalam konsep diri seseorang.  

 
Gambar 1.1 Pengaruh sosial media terhadap citra tubuh (2019) 

Sumber: mentalhealth.org.uk 
 

Hampir 50% orang berumur 18-25 tahun menyatakan bahwa gambaran pada sosial 

media membuat mereka cemas dengan citra tubuh mereka. Masalah citra tubuh juga 

telah terbukti mempengaruhi perempuan Inggris dewasa lebih daripada pria. Data 

survei menunjukkan 10% wanita mengatakan mereka melukai diri sendiri atau 
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sengaja melukai diri sendiri karena citra tubuh mereka, dibandingkan dengan 4% 

pria. (Mental Health Foundation, 2019) 

 
Gambar 1.2 Pengaruh citra tubuh terhadap perempuan (2019) 

Sumber: mentalhealth.org.uk 
 

 
Gambar 1.3 Statistik tentang ketidakpuasan diri (2018) 

Sumber: thebutterflyfoundation.org.au 
 

Dalam sebuah fondasi bernama The Butterfly Foundation (2018) di 

Australia mengadakan survei untuk mengetahui ketidakpuasan diri dalam 

masyarakat, sebanyak 73% orang ingin mengubah penampilan mereka, 66% orang 
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pernah diolok karena penampilan mereka, dan lebih dari 40% membandingkan diri 

mereka dengan orang lain melalui sosial media. Menyadari isu ini, The Butterfly 

Foundation mengadakan kampanye #changetheconvo yang mendorong orang 

untuk berkomunikasi secara lebih positif terhadap orang lain, karena cara 

berkomunikasi juga merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi self-esteem 

seseorang. Dapat disimpulkan bahwa konsep diri negatif pada perempuan 

merupakan isu yang lumayan besar pada saat ini, tidak hanya ini merupakan 

masalah psikologi, namun juga masalah sosial dimana perkembangan media yang 

pesat membawa pengaruh dalam menciptakan atau menkonstruksikan pengharapan 

yang menekan individu, terutama terhadap perempuan.  

Berangkat dari fenomena ini, peneliti tertarik untuk meneliti tentang konsep 

diri dari media, khususnya lagu. Dengan menggunakan lagu “Try” oleh Colbie 

Caillat sebagai objek penelitian, peneliti akan meneliti makna konsep diri 

perempuan dalam lirik lagu tersebut. 

 

I.3. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, adapun rumusan masalah dari penelitian 

ini adalah bagaimana analisis semiotika lirik lagu “Try” tentang makna konsep diri 

perempuan.  
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I.4. Tujuan Penelitian  

Tujuan daripada penelitian ini adalah untuk mengetahui makna konsep diri 

negatif pada perempuan lewat lagu “Try” oleh Colbie Caillat.  

 

I.5. Kegunaan Penelitian 

Manfaat penelitian dari hasil penelitian ini dapat diharapkan dapat 

bermanfaat sebagai berikut:  

1) Manfaat Teoritis 

Secara teoritis, penelitian ini memberikan manfaat sebagai berikut:  

a) Dapat memberikan informasi tentang analisis lagu dan makna lirik 

lagu “Try” dari penyanyi mancanegara, Colbie Caillat. 

b)  Bagi pembaca agar dapat menambah wawasan tentang makna konsep 

diri dalam lirik “Try” dari Colbie Caillat.  

2) Manfaat Praktis  

a) Bagi penulis  

Dapat menambah wawasan dan pengalaman langsung 

tentang meneliti dan komunikasi melalui berbagai media pada 

budaya popular, terutama lagu popular.  
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I.6. Sistematika Penelitian  

Untuk memperoleh gambaran mengenai apa yang di tulis peneliti dalam 

skripsi ini, maka peneliti akan menyusun sistematika penelitian sebagai berikut:  

BAB I   PENDAHULUAN 

Bab ini berisi latar belakang masalah dan mengapa peneliti 

memilih penelitian ini. Selanjutnya, identifikasi masalah, rumusan 

masalah, tujuan dan manfaat penulisan, serta sistematika penulisan.  

BAB II  OBJEK PENELITIAN DAN SUBJEK PENELITIAN 

Bab ini berisi informasi tentang objek penelitian yaitu lirik 

lagu “Try”, Colbie Caillat, dan pemaknaan konsep diri pada 

perempuan.  

BAB III  TINJAUAN PUSTAKA  

Bab ini berisi teori maupun konsep-konsep yang digunakan 

dalam pendekatan penelitian permasalahan yaitu komunikasi massa, 

lagu, konsep diri, dan semiotika. Berdasarkan dari berbagai buku, 

jurnal, contoh skripsi, dan lain-lain. 

BAB IV  METODOLOGI PENELITIAN  

Bab ini berisi kajian-kajian pendekatan dan metodologi yang 

berhubungan dengan masalah yang akan diteliti.  
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BAB V  HASIL DAN PEMBAHASAN  

Bab ini membahas tentang deskripsi data yang didapatkan 

atau dihasilkan melalui pengamatan, dan pustaka. Dan hasil analisis 

yang telah didapat untuk menjawab pertanyaan penelitian.  

BAB VI  KESIMPULAN DAN SARAN  

Bab ini akan berisi rangkuman atas hasil penelitian dan 

pembahasan, yang akan terbagi dalam dua bagian, yaitu kesimpulan 

dan saran.  

 


